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B [g] Berat piknometer bersih 
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SSD 
W1 

[g] 
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Massa benda uji 
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1. Abu terbang (Fly ash) 

Pengganti semen yang merupakan bagian pokok untuk membuat mortar ramah 

lingkungan yang digunakan untuk sumber material dalam campuran mortar. 

2. Alkali aktivactor 

Perbandingan larutan sodium silikat dengan larutan naoh. 

3. Exposure condition 

 Masa paparan mortar. 

4. Fresh properties 

 Beton atau mortar dalam kondisi segar.  

5. Half-cell potential test 

Metode yang digunakan untuk mengindikasikan tingkat korosi pada tulangan 

yang berada di dalam beton atau mortar. 

6. Mortar geopolimer 

Mortar dengan bahan pengikat yang sepenuhnya tidak menggunakan semen 

sebagai pengikat, tetapi menggunakan fly ash sebagai pengganti karena 

kandungan silika dan aluminanya sangat tinggi. 

7. Mix design 

Komposisi penyusun dari pembuatan mortar. 

8. Workability  

Kemudahan dalam mengerjakan beton atau mortar. 

9. Hardened Properties 

Mortar atau beton yang sudah mengeras 

10. Curing 

Perawatan selama kondisi pengerasan. 

11. Patch Repair 

Proses perbaikan pada mortar yang sudah terkorosi dengan cara memperbaiki 
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